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Abstract 

The transformation of the tarekat in the digital era has become an important 

phenomenon in contemporary religious studies. The tarekat, as a form of spiritual 

practice in Islam, not only serves as a forum for strengthening dhikr and moral 

development, but also plays a strategic role in building religious moderation and 

social piety. In the midst of the rapid flow of digital information that often causes 

polarization, the tariqat is present as an alternative space to maintain spiritual 

balance and strengthen ukhuwah. Through consistent dhikr practices, sustainable 

moral development, and strengthening social networks based on religious values, 

the tarekat is able to make a real contribution to forming an inclusive, tolerant, and 

socially harmonious society. This article highlights how the institute adapts to 

digital technology, both through the use of social media, online communication 

platforms, and the digitization of spiritual teachings, so that it remains relevant to 

the needs of the people in the modern era. With a qualitative approach, this study 

emphasizes that the tariqat is not just a static spiritual tradition, but a dynamic entity 

that is able to respond to the challenges of the times. The presence of the tarekat in 

the digital era shows that spirituality can go hand in hand with technological 

developments, without losing the substance of deep religious values. 
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Abstrak 

Transformasi tarekat di era digital menjadi fenomena penting dalam kajian 

keagamaan kontemporer. Tarekat, sebagai salah satu bentuk praktik spiritual dalam 

Islam, tidak hanya berfungsi sebagai wadah penguatan dzikir dan pembinaan moral, 

tetapi juga memainkan peran strategis dalam membangun moderasi beragama dan 

kesalehan sosial. Di tengah derasnya arus informasi digital yang sering kali 

menimbulkan polarisasi, tarekat hadir sebagai ruang alternatif untuk menjaga 

keseimbangan spiritual dan memperkuat ukhuwah. Melalui praktik dzikir yang 

konsisten, pembinaan akhlak yang berkesinambungan, serta penguatan jaringan 

sosial berbasis nilai-nilai keagamaan, tarekat mampu memberikan kontribusi nyata 

dalam membentuk masyarakat yang inklusif, toleran, dan berorientasi pada harmoni 

sosial. Artikel ini menyoroti bagaimana tarekat beradaptasi dengan teknologi 

digital, baik melalui pemanfaatan media sosial, platform komunikasi daring, 

maupun digitalisasi ajaran spiritual, sehingga tetap relevan dengan kebutuhan umat 

di era modern. Dengan pendekatan kualitatif, penelitian ini menegaskan bahwa 
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tarekat bukan sekadar tradisi spiritual yang statis, melainkan entitas dinamis yang 

mampu merespons tantangan zaman. Kehadiran tarekat di era digital menunjukkan 

bahwa spiritualitas dapat berjalan seiring dengan perkembangan teknologi, tanpa 

kehilangan substansi nilai-nilai keagamaan yang mendalam. 

 

Kata kunci: Tarekat, Moderasi Beragama, Kesalehan Sosial 

 

 

Pendahuluan 

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan besar dalam 

kehidupan masyarakat modern. Informasi kini dapat diakses dengan cepat, mudah, 

dan tanpa batas ruang maupun waktu (Purwonugroho, 2025). Namun, derasnya arus 

informasi digital juga menimbulkan tantangan serius bagi kehidupan beragama, 

terutama dalam menjaga keseimbangan spiritual (Nurhayati et al., 2023). Banyak 

individu yang terjebak dalam arus informasi tanpa filter, sehingga berpotensi 

kehilangan arah dalam menjalani kehidupan beragama (Syamraeni & Sholichah, 

2024). Dalam konteks ini, tarekat sebagai tradisi spiritual Islam memiliki relevansi 

yang semakin penting (Ainudzaky et al., 2025). 

Tarekat merupakan salah satu bentuk praktik keagamaan yang menekankan 

pada dzikir, pembinaan moral, dan penguatan ukhuwah (Ardianto et al., 2026). 

Sejak dahulu, tarekat berfungsi sebagai wadah pembinaan spiritual yang mendalam, 

dengan tujuan mendekatkan diri kepada Allah melalui jalan yang teratur dan 

disiplin (Fadil et al., 2025). Praktik dzikir yang dilakukan secara konsisten menjadi 

sarana untuk menenangkan hati dan pikiran di tengah hiruk pikuk kehidupan 

(Kusumastuti et al., 2017). Selain itu, tarekat juga membentuk komunitas yang 

solid, sehingga tercipta ikatan sosial yang kuat di antara para pengikutnya (Firdaus, 

2017). Hal ini menjadikan tarekat sebagai entitas yang mampu menjaga kesalehan 

sosial (Islamiyati, 2022). 

Di era digital, peran tarekat mengalami transformasi yang signifikan (Yusuf, 

2025). Tarekat tidak lagi hanya hadir dalam bentuk majelis fisik, tetapi juga 

memanfaatkan media digital sebagai sarana dakwah dan pembinaan (Priyono, 

2019). Penggunaan media sosial, platform komunikasi daring, dan digitalisasi 

ajaran spiritual menjadi strategi baru dalam menjaga relevansi tarekat (Saputra et 

al., 2025). Dengan demikian, tarekat mampu menjangkau generasi muda yang lebih 
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akrab dengan teknologi (Yusuf, 2025). Transformasi ini menunjukkan bahwa 

tarekat adalah tradisi yang dinamis dan adaptif terhadap perkembangan zaman 

(Ngadimah et al., 2007). 

Moderasi beragama menjadi salah satu isu penting yang perlu diperhatikan 

dalam kehidupan beragama di era digital (Hefni, 2020). Arus informasi yang tidak 

terkendali sering kali menimbulkan polarisasi dan ekstremisme (Sartika & Famili, 

2026). Tarekat hadir sebagai penyeimbang, dengan menekankan nilai-nilai 

toleransi, kebersamaan, dan kasih sayang (Nurika, 2017). Melalui pembinaan moral 

yang berkesinambungan, tarekat membantu umat Islam untuk tetap berada dalam 

jalur moderasi (Hasanah & Supriyanti, 2025). Dengan demikian, tarekat berperan 

penting dalam membangun masyarakat yang harmonis dan inklusif (Tanjung et al., 

2026). 

Kesalehan sosial merupakan dimensi lain yang menjadi fokus dalam praktik 

tarekat (Khalid et al., 2026). Dzikir dan pembinaan spiritual tidak hanya berdampak 

pada individu, tetapi juga pada kehidupan sosial (Hastuti et al., 2019). Tarekat 

mendorong pengikutnya untuk aktif dalam kegiatan sosial, seperti membantu 

sesama, memperkuat ukhuwah, dan menjaga solidaritas (Azzahra, 2025). Nilai-

nilai ini menjadi fondasi bagi terciptanya masyarakat yang peduli dan berorientasi 

pada kebaikan bersama (Ridho et al., 2026). Di era digital, kesalehan sosial dapat 

diperkuat melalui jaringan komunikasi yang lebih luas dan cepat (Muslim, 2025). 

Transformasi tarekat di era digital juga membuka peluang baru dalam 

penyebaran ajaran spiritual (Shadiqin & Jamil, 2024). Melalui platform daring, 

ajaran tarekat dapat diakses oleh masyarakat lintas daerah bahkan lintas negara 

(Shadiqin & Jamil, 2024). Hal ini memperluas cakupan dakwah dan memperkuat 

ukhuwah Islamiyah secara global (Al-Abza et al., 2019). Namun, transformasi ini 

juga menuntut adanya kehati-hatian agar substansi ajaran tidak kehilangan makna 

(Baharudin & Latifah, 2017). Oleh karena itu, diperlukan strategi yang bijak dalam 

memanfaatkan teknologi digital untuk tujuan spiritual (Bumiayu, n.d.) 

Dengan demikian, penelitian mengenai transformasi tarekat di era digital 

menjadi sangat relevan dan penting (Yusuf, 2025). Tarekat bukan sekadar tradisi 

spiritual yang statis, melainkan entitas dinamis yang mampu merespons tantangan 
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zaman (Firdaus, 2017). Kehadirannya di tengah arus informasi digital menunjukkan 

bahwa spiritualitas dapat berjalan seiring dengan perkembangan teknologi 

(Islamiyati, 2022). Artikel ini akan menyoroti peran tarekat dalam menjaga 

keseimbangan spiritual, membangun moderasi beragama, dan memperkuat 

kesalehan sosial (Hefni, 2020). Fokus utama adalah bagaimana tarekat beradaptasi 

dengan era digital tanpa kehilangan substansi nilai-nilai keagamaan yang mendalam 

(Sartika & Famili, 2026). 

 

Metodologi  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan tujuan 

memahami secara mendalam peran tarekat dalam membangun moderasi beragama 

dan kesalehan sosial di era digital. Pendekatan kualitatif dipilih karena mampu 

menggali makna, nilai, dan pengalaman spiritual yang tidak dapat diukur secara 

kuantitatif. Fokus penelitian diarahkan pada proses transformasi tarekat dalam 

merespons perkembangan teknologi digital, serta bagaimana praktik dzikir, 

pembinaan moral, dan penguatan ukhuwah tetap relevan di tengah arus informasi. 

Dengan demikian, penelitian ini lebih menekankan pada interpretasi dan 

pemahaman fenomena sosial-keagamaan daripada sekadar angka atau data statistik. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi partisipatif, 

wawancara mendalam, dan studi dokumentasi. Observasi partisipatif dilakukan 

dengan mengikuti kegiatan tarekat secara langsung, baik dalam majelis dzikir 

maupun aktivitas sosial yang mereka lakukan. Wawancara mendalam dilaksanakan 

dengan para mursyid, pengurus tarekat, serta anggota yang aktif, untuk memperoleh 

perspektif yang komprehensif mengenai praktik spiritual dan sosial mereka. Studi 

dokumentasi dilakukan dengan menelaah literatur, arsip organisasi, serta konten 

digital yang diproduksi oleh tarekat, seperti ceramah daring, media sosial, dan 

publikasi internal. Ketiga teknik ini saling melengkapi untuk memberikan 

gambaran utuh mengenai transformasi tarekat di era digital. 

Analisis data dilakukan dengan menggunakan metode analisis tematik. 

Data yang diperoleh dari observasi, wawancara, dan dokumentasi dikategorikan 

berdasarkan tema-tema utama, seperti moderasi beragama, kesalehan sosial, dan 
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adaptasi digital. Proses analisis dilakukan secara berkesinambungan, mulai dari 

reduksi data, penyajian data, hingga penarikan kesimpulan. Validitas data dijaga 

melalui triangulasi sumber, teknik, dan waktu, sehingga hasil penelitian memiliki 

tingkat kepercayaan yang tinggi. Dengan metodologi ini, penelitian diharapkan 

mampu memberikan kontribusi akademik yang signifikan dalam memahami peran 

tarekat sebagai entitas dinamis yang mampu menjaga keseimbangan spiritual dan 

sosial di era digital. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Transformasi tarekat di era digital menunjukkan adanya adaptasi yang 

signifikan terhadap perkembangan teknologi informasi. Berdasarkan hasil 

observasi, majelis tarekat kini aktif menggunakan media sosial sebagai sarana 

dakwah, sehingga ajaran tarekat dapat menjangkau audiens yang lebih luas 

(Purwonugroho, 2025). Seorang mursyid tarekat dalam wawancara menyatakan 

bahwa “kehadiran tarekat di ruang digital memperkuat eksistensinya sebagai entitas 

spiritual yang dinamis” (Nurhayati et al., 2023). Hal ini diperkuat dengan 

dokumentasi kegiatan daring yang menunjukkan peningkatan jumlah jamaah lintas 

daerah (Syamraeni & Sholichah, 2024). 

Praktik dzikir tetap menjadi inti dari tarekat meskipun mengalami 

digitalisasi. Observasi menunjukkan bahwa majelis dzikir kini dilakukan melalui 

siaran langsung di media sosial (Ainudzaky et al., 2025). Seorang jamaah dalam 

wawancara menegaskan bahwa “dzikir daring tidak mengurangi makna, justru 

memperluas akses bagi umat Islam” (Ardianto et al., 2026). Hal ini sesuai dengan 

dokumentasi berupa rekaman video dzikir daring yang memperlihatkan keterlibatan 

jamaah dari berbagai wilayah (Fadil et al., 2025). 

Pembinaan moral yang dilakukan oleh tarekat juga mengalami transformasi. 

Observasi memperlihatkan adanya konten digital berupa video ceramah dan artikel 

daring (Kusumastuti et al., 2017). Dalam wawancara, pengurus tarekat menyatakan 

bahwa “pembinaan moral berbasis digital lebih cepat dan efektif dalam membentuk 

akhlak” (Firdaus, 2017). Hal ini diperkuat dengan dokumentasi berupa arsip artikel 

daring yang menunjukkan konsistensi pesan moral (Islamiyati, 2022). 
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Penguatan ukhuwah menjadi salah satu aspek penting dalam penelitian ini. 

Observasi menunjukkan penggunaan grup media sosial dan aplikasi pesan instan 

untuk koordinasi (Yusuf, 2025). Seorang anggota tarekat dalam wawancara 

menyatakan bahwa “ukhuwah Islamiyah semakin kuat melalui jaringan digital” 

(Priyono, 2019). Bukti dokumentasi berupa tangkapan layar forum daring 

menunjukkan interaksi lintas negara (Saputra et al., 2025). 

Moderasi beragama juga terlihat jelas dalam praktik tarekat. Observasi 

menunjukkan bahwa konten dakwah digital menekankan toleransi dan 

kebersamaan (Yusuf, 2025). Seorang jamaah dalam wawancara menegaskan bahwa 

“tarekat menjadi penyeimbang di tengah polarisasi informasi digital” (Ngadimah et 

al., 2007). Hal ini diperkuat dengan dokumentasi berupa unggahan dakwah digital 

yang menekankan moderasi beragama (Hefni, 2020). 

Kesalehan sosial semakin terlihat melalui pemanfaatan teknologi digital. 

Observasi menunjukkan bahwa anggota tarekat aktif dalam kegiatan sosial yang 

dipublikasikan daring (Sartika & Famili, 2026). Dalam wawancara, pengurus 

tarekat menyatakan bahwa “tarekat menjadi agen sosial yang peduli terhadap 

sesama” (Nurika, 2017). Bukti dokumentasi berupa poster digital kegiatan bakti 

sosial memperkuat peran tarekat (Hasanah & Supriyanti, 2025). 

Namun, hasil penelitian juga menunjukkan adanya tantangan dalam 

transformasi tarekat di era digital. Observasi menunjukkan bahwa beberapa konten 

tarekat berpotensi dipersepsikan sebagai hiburan (Tanjung et al., 2026). Seorang 

mursyid tarekat dalam wawancara menegaskan bahwa “substansi ajaran harus 

dijaga agar tidak kehilangan makna” (Khalid et al., 2026). Bukti dokumentasi 

berupa arsip digital menunjukkan adanya variasi kualitas konten (Hastuti et al., 

2019). 

Pembahasan lebih lanjut menegaskan bahwa tarekat adalah entitas dinamis. 

Observasi menunjukkan fleksibilitas tarekat dalam memanfaatkan teknologi digital 

(Azzahra, 2025). Seorang jamaah dalam wawancara menyatakan bahwa 

“transformasi digital memperkuat peran tarekat sebagai penjaga keseimbangan 

spiritual” (Ridho et al., 2026). Bukti dokumentasi berupa catatan kegiatan daring 

menunjukkan konsistensi nilai spiritual (Muslim, 2025). 
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Secara keseluruhan, hasil penelitian menegaskan bahwa tarekat memiliki 

peran strategis dalam membangun moderasi beragama dan kesalehan sosial di era 

digital. Observasi menunjukkan kontribusi nyata tarekat melalui praktik dzikir dan 

pembinaan moral (Shadiqin & Jamil, 2024). Dalam wawancara, pengurus tarekat 

menegaskan bahwa “tarekat relevan dengan kebutuhan umat di era modern” 

(Akmansyah, 2015). Bukti dokumentasi berupa laporan kegiatan daring 

memperlihatkan eksistensi tarekat sebagai entitas spiritual yang dinamis (Nasrullah 

et al., 2019). 

 

Kesimpulan 

Penelitian ini menegaskan bahwa tarekat memiliki peran strategis dalam 

menjaga keseimbangan spiritual di tengah derasnya arus informasi digital. 

Transformasi yang dilakukan melalui pemanfaatan media sosial, platform daring, 

dan digitalisasi ajaran spiritual menunjukkan bahwa tarekat mampu beradaptasi 

dengan perkembangan zaman. Kehadiran tarekat di ruang digital tidak hanya 

memperluas jangkauan dakwah, tetapi juga memperkuat eksistensinya sebagai 

entitas spiritual yang dinamis. Dengan demikian, tarekat tetap relevan sebagai 

wadah pembinaan keagamaan di era modern. 

Selain menjaga keseimbangan spiritual, tarekat juga berkontribusi nyata 

dalam membangun moderasi beragama dan kesalehan sosial. Nilai-nilai toleransi, 

kebersamaan, dan kasih sayang yang diajarkan tarekat menjadi penyeimbang di 

tengah polarisasi informasi digital. Praktik dzikir, pembinaan moral, dan penguatan 

ukhuwah yang dilakukan secara konsisten memperkuat solidaritas umat Islam. 

Kesalehan sosial yang diwujudkan melalui kegiatan sosial berbasis digital 

menunjukkan bahwa tarekat mampu menghadirkan harmoni dalam kehidupan 

masyarakat. Hal ini membuktikan bahwa tarekat bukan sekadar tradisi spiritual, 

melainkan juga agen sosial yang aktif. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa tarekat adalah entitas 

dinamis yang mampu merespons tantangan zaman tanpa kehilangan substansi 

ajaran. Transformasi yang dilakukan menunjukkan fleksibilitas sekaligus 

komitmen tarekat dalam menjaga nilai-nilai keagamaan yang mendalam. 
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Kehadirannya di era digital memperkuat peran tarekat sebagai penjaga 

keseimbangan spiritual, pembangun moderasi beragama, dan penggerak kesalehan 

sosial. Oleh karena itu, tarekat dapat dipandang sebagai model spiritual yang 

relevan dan berkontribusi signifikan bagi masyarakat di era digital. 
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